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Abstract

The world is currently experiencing a big issue since the World Health Organization (WHO) announced
the global pandemic status of Corona Virus Disease 2019 (COVID-19). To prevent the spread of
COVID-19, university leaders must choose to disable lecture activities in the campus environment and
enforce online learning for students. E-learning is one type of learning that utilizes information and
communication technology then it can be accessed by students anytime and anywhere. Universitas Budi
Luhur has implemented e-learning since 2019, but there is still unpreparedness in its implementation.
It is necessary to measure quantitatively to determine the level of e-learning readiness of Universitas
Budi Luhur. E-learning readiness level measured based on the e-learning readiness model used. Data
collection uses questionnaires and interviews, while data processing uses descriptive statistical
techniques. The results show that the Universitas Budi Luhur e-learning readiness index is at a ready
level yet only needs improvement in implementing it.
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Abstrak

Dunia saat ini sedang mengalami masalah besar sejak World Health Organization (WHO)
mengumumkan status pandemi global Corona Virus Disease 2019 (COVID-19). Dalam rangka
pencegahan penyebaran COVID-19 pimpinan perguruan tinggi harus mengambil pilihan menonaktifkan
kegiatan perkuliahan di lingkungan kampus dan memberlakukan pembelajaran secara daring bagi
mahasiswa. Pembelajaran daring atau online learning/e-learning adalah pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi sehingga dapat diakses oleh peserta didik kapan saja
dan di mana saja. Universitas Budi Luhur telah menerapkan e-learning sejak tahun 2019 namun masih
terdapat ketidaksiapan dalam penyelenggaraannya. Oleh karena itu perlu dilakukan pengukuran secara
kuantitatif untuk mengetahui tingkat kesiapan e-learning Universitas Budi Luhur. Tingkat kesiapan e-
learning diukur berdasarkan pada model e-learning readiness yang digunakan. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner dan wawancara, sedangkan pengolahan data menggunakan teknik statistik
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan indeks e-learning readiness Universitas Budi Luhur berada
pada tingkat siap hanya perlu peningkatan dalam penerapannya.

Kata kunci : e-learning, model, kesiapan

1. PENDAHULUAN

Pada 11 Maret 2020, badan kesehatan dunia, WHO (World Health Organization)
mengumumkan status pandemi global untuk Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) setelah
terjadi wabah di Wuhan, China, pada Desember 2019. Menurut data Universitas John Hopkins
hingga 14 Mei 2020, COVID-19 yang menyebar di seluruh dunia telah menyebabkan 4.339.550
orang terinfeksi. Pemerintah Indonesia pun telah melaporkan sebanyak 16.006 orang
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terkonfirmasi COVID-19. Terus meningkatnya kasus ini tidak hanya mengancam sektor
perdagangan, pariwisata, dan sosial-budaya, namun juga dunia pendidikan.

Dalam rangka pencegahan penyebaran COVID-19, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
mengeluarkan Surat Edaran Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tentang Pembelajaran secara
Daring dan Bekerja dari Rumah pada 17 Maret 2020. Menonaktifkan kegiatan perkuliahan di
lingkungan kampus dan memberlakukan pembelajaran secara daring bagi mahasiswa adalah
pilihan yang harus diambil oleh semua pimpinan perguruan tinggi untuk melakukan mitigasi
yang efektif atas wabah yang telah menjadi pandemi global ini.

Pembelajaran daring atau online learning/e-learning adalah pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi sehingga dapat diakses oleh peserta didik
kapan saja dan di mana saja. Pembelajaran daring bukanlah hal yang baru untuk sebagian
perguruan tinggi, terutama untuk Universitas Budi Luhur. Berdasarkan SK Rektor Nomor
K/UBL/REK/001/01/19 tentang Pelaksanaan Perkuliahan Daring/Online, pembelajaran daring
telah diterapkan oleh Universitas Budi Luhur sejak tahun 2019. Namun sayangnya, hingga
pembelajaran daring ini diimplementasikan di tengah pandemi COVID-19 masih terdapat
ketidaksiapan dalam penyelenggaraannya. Tidak sedikit dosen Universitas Budi Luhur yang
masih gagap dalam menggunakan teknologi daring, bahan ajar belum sepenuhnya
dikembangkan untuk beralih dari pembelajaran tatap muka menuju pembelajaran daring,
terbatasnya kepemilikan komputer/laptop oleh mahasiswa, bahkan keluhan mengenai akses
internet dan kuota juga menjadi permasalahan. Pembelajaran daring dapat menghambat proses
belajar mengajar jika perguruan tinggi tidak memiliki kesiapan dalam penyelenggaraannya.

Penerapan e-learning membutuhkan kesiapan baik dari sisi infrastruktur, sistem
manajemen belajar daring atau sering disebut Learning Management System (LMS), juga
konten dan bahan ajar. Kesiapan ini dikenal dengan istilah e-learning readiness. Pengukuran e-
learning readiness perlu dilakukan agar organisasi, dalam hal ini perguruan tinggi, dapat
mengetahui secara kuantitatif tingkat kesiapan menerapkan pembelajaran daring, khususnya di
tengah pandemi COVID-19 dimana banyak pihak dipaksa untuk beradaptasi dalam waktu yang
sangat cepat.

Dari latar belakang di atas, maka disusun perumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana menentukan model e-learning readiness untuk Universitas Budi Luhur?

2. Bagaimana mengukur tingkat kesiapan Universitas Budi Luhur dalam menerapkan
pembelajaran daring?

3. Bagaimana mengetahui faktor yang mempengaruhi kesiapan Universitas Budi Luhur dalam
menerapkan pembelajaran daring?

Terkait permasalahan tersebut maka penelitian ini bertujuan:

1. Menentukan model e-learning readiness yang digunakan untuk Universitas Budi Luhur.
2. Melakukan pengukuran tingkat kesiapan Universitas Budi Luhur.

3. Menentukan faktor yang mempengaruhi kesiapan Universitas Budi Luhur.

2. STUDI LITERATUR
2.1. E-learning Readiness

E-Learning Readiness menggambarkan kesiapan organisasi dalam menyelenggarakan e-
learning. Kesiapan e-learning menjadi perlu salah satunya adalah karena adanya hambatan
(barrier) dalam implementasinya. Tabel 1 di bawah ini menunjukkan hambatan dalam
penyelenggaraan e-learning yang mencakup hambatan pribadi, gaya belajar, situasional,
organisasi, teknologi, konten, dan instruksional [1].
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Tabel 1. Hambatan E-Learning [1]
Kategori Hambatan Karakteristik
Personal Barriers - Masalah manajemen waktu

Masalah bahasa
Sikap terhadap e-learning

Learning Style Barriers Preferensi belajar

Situational Barriers - Waktu untuk belajar
Gangguan/interupsi selama belajar

Organizational Barriers - Masalah kultur organisasi

Kurangnya waktu pembelajaran

Hambatan interpersonal

Terbatasnya ketersediaan mata pelajaran online

Masalah sistem pendaftaran

Kurangnya kesadaran akan online learning

Kegagalan melibatkan karyawan dalam perencanaan atau
pengambilan keputusan

Technological Barriers - Kualitas Learning Management Systems (LMS)

Masalah konektivitas

Kurangnya pelatihan

Masalah navigasi

Keterbatasan dukungan teknis

Kehilangan data dan ketidakmampuan untuk menyimpan atau
mentransfer data

Content-Suitability Barriers - Harapan peserta didik terhadap pelajaran

Relevansi pelajaran

Konten tidak spesifik untuk peserta didik

Kualitas konten tidak baik

Sistem penilaian tidak baik

Instructional Barriers - Kurangnya progress report dan umpan balik

Terbatasnya keterlibatan peserta didik

Desain instruksional yang tidak baik

Bahan referensi yang terbatas

Masalah akses dan navigasi

Penggunaan multimedia yang terbatas

Instruksi tidak jelas atau tidak konsisten

Informasi yang berlebihan

Kurangnya kehadiran/interaksi pengajar dengan peserta didik
Koordinasi yang kurang baik

2.2. Model E-Learning Readiness

E-learning readiness didasarkan pada komponen yang digunakan, dimana komponen ini
akan menjadi faktor yang mempengaruhi tingkat kesiapan. Model e-learning readiness tidak
hanya terbatas untuk persiapan sebelum implementasi, namun dapat pula untuk setelah
melakukan implementasi.

a) Model E-Learning Readiness Borotis & Poulymenakou

E-Learning Readiness (ELR) adalah kesiapan mental atau fisik suatu organisasi/institusi
dalam penyelenggaraan e-learning. Model ELR dirancang untuk menyederhanakan proses
dalam memperoleh informasi pokok yang diperlukan dalam mengembangkan e-learning.
Model ELR yang diusulkan menggunakan 7 komponen yang terdiri dari Business Readiness,
Technology Readiness, Content Readiness, Training Process Readiness, Culture Readiness,
Human Resources Readiness, dan Financial Readiness [2].

b) Model E-Learning Readiness Chapnick

Chapnick [3] mendesain model untuk mengukur kesiapan e-learning suatu institusi dengan
mengelompokkan faktor yang berbeda menjadi 8 kategori yaitu: Psychological Readiness,
Sociological Readiness, Technological Skill Readiness, Equipment Readiness, Content
Readiness, Financial Readiness, Human Resource Readiness, dan Environmental Readiness,
seperti yang terlihat pada Gambar 1. Chapnick [3] menegaskan bahwa penerapan e-learning
tanpa perencanaan yang cermat kemungkinan besar akan berakhir dengan cost overruns, produk
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Gambar 1. Model E-Learning Readiness Chapnick [3]

¢) Model E-Learning Readiness Aydin & Tasci

yang

Salah satu model e-learning readiness yang dikembangkan untuk negara berkembang
adalah model Aydin and Tasci yang mengembangkan model e-learning readiness dengan 4
faktor antara lain faktor teknologi, faktor inovasi, faktor manusia, dan faktor pengembangan
diri [4]. Model e-learning readiness Aydin & Tasci dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Model E-Learning Readiness Aydin & Tasci [4]

- Experienced HR
specialists

- An e-learning champion

- Vendors and external
parties

Resources Skills Attitudes
Technology Access to computers and Ability to use computers Positive attitude toward
internet and Internet use of technology
Innovation Barriers Ability to adopt Openness to innovation
innovations
People - Educated employees Ability to learn via/with

technology

Self-Development

Budget

Ability to manage time

Belief in self-development

Pengukuran tingkat kesiapan e-learning pada model e-learning readiness Aydin & Tasci
dinyatakan dengan suatu indeks sebagai berikut [4]:
1) Indeks 1-2.59 (Not Ready), membutuhkan persiapan banyak untuk mengimplementasikan

e-learning.
2) Indeks 2.6-3.39

(Not Ready),

mengimplementasikan e-learning.
3) Indeks 3.4-4.19 (Ready), memerlukan improvement untuk mengimplementasikan e-

learning.

hanya membutuhkan beberapa persiapan untuk

4) Indeks 4.2-5 (Ready), menyatakan kesiapan yang sudah baik untuk mengimplementasikan

e-learning.
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Kategori tingkat kesiapan e-learning Aydin & Tasci dapat dilihat pada Gambar 2 berikut:
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Gambar 2. Indeks E-Learning Readiness Aydin & Tasci [4]

Berbagai literatur dan penelitian telah membahas mengenai komponen e-learning

readiness, diantaranya:

a) Referensi [5] mengukur e-learning readiness menggunakan komponen Policy, Technology,
Finance, Human Resources, dan Infrastructure.

b) Referensi [6] menilai kesiapan dalam implementasi e-learning dengan komponen ICT
Infrastructure, Human Resources, Budget and Finance, Psychological, dan Content.

c) Referensi [7] menggunakan komponen Human Resource, Kultur Organisasi, Teknologi,
Kebijakan, Keadaan Keuangan Organisasi, dan Infrastruktur.

d) Referensi [8] mengembangkan model e-learning readiness menggunakan komponen
Technological Readiness, Culture Readiness, dan Content Readiness.

e) Referensi [9] menggunakan 4 komponen, yakni Teknologi, Inovasi, Manusia, dan
Pengembangan Diri.

3. METODE PENELITIAN
Tahap penelitian yang dilakukan sebagai berikut:

3.1 Tahap Pendahuluan

Pada tahap pendahuluan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a) Mengidentifikasi Masalah

Merumuskan masalah dan menentukan ruang lingkup masalah yang akan diteliti. Yang
menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah menentukan model e-learning readiness,
pengukuran tingkat kesiapan e-learning, dan mengetahui faktor yang mempengaruhi
Universitas Budi Luhur dalam menerapkan pembelajaran daring.

b) Studi Literatur

Mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti dengan
mempelajari jurnal-jurnal referensi dan hasil penelitian sejenis sebelumnya yang pernah
dilakukan oleh orang lain. Studi literatur menunjukkan bahwa tidak sedikit penelitian yang
dilakukan di bidang e-learning.

3.2 Tahap Analisis

3.2.1.Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini dikembangkan model e-learning readiness tersendiri dengan
mengelompokkan komponen/faktor yang didapat dari literatur dan penelitian sebelumnya.
Pengelompokkan dilakukan dengan memperhatikan kesamaan makna dan substansi komponen
[10].
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3.2.2.Pengumpulan Data

Penelitian dilakukan berdasarkan data yang diperolen melalui metode survei, wawancara
(teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab langsung), dan
observasi.

Data yang digunakan merupakan data kualitatif dan kuantitatif baik primer maupun
sekunder. Data primer kualitatif didapat dari hasil wawancara terhadap manajemen Universitas
Budi Luhur. Data primer kuantitatif didapat melalui survei menggunakan kuesioner terhadap
dosen dan mahasiswa Universitas Budi Luhur. Data sekunder berupa studi literatur dari
penelitian-penelitian sebelumnya.

3.2.3. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan adalah wawancara dan kuesioner. Kuesioner akan
terdiri dari dua (2) bagian, bagian pertama berupa pertanyaan mengenai identitas diri dan bagian
kedua adalah pertanyaan-pertanyaan tertutup meliputi semua variabel penelitian. Skala
penilaian kuesioner menggunakan skala Likert (1-5).

3.2.4.Pengolahan Data

Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan dengan:

a) Mengelompokkan data hasil kuesioner berdasarkan variabel penelitian.

b) Menggunakan statistik deskriptif untuk mencari nilai rata-rata dari seluruh jawaban
kuesioner untuk setiap variabel penelitian.

c) Menentukan indeks e-learning readiness untuk setiap variabel penelitian sesuai dengan
kriteria indeks Aydin & Tasci.

d) Menentukan indeks e-learning readiness Universitas Budi Luhur dengan melakukan
perhitungan rata-rata dari seluruh variabel penelitian.

e) Melakukan analisis terhadap indeks e-learning readiness yang didapat pada point (3) dan

(4).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang paling banyak digunakan untuk mengukur
kesiapan e-learning, dilakukan analisis data seperti yang tersaji pada Tabel 3. Untuk
mempermudah perhitungan, untuk masing-masing faktor yang digunakan diberi tanda v.
Setelah dilakukan pengelompokkan, maka didapat variabel untuk diteliti yaitu Technology,
Human Resource. Financial, Content, dan Organizational.

Tabel 3. Faktor E-Learning Readiness

Authors
Factors 1 5 3 7 5 6 7 8 Total
Business \ 1
Technology \ \ v \ \ v v 7
Content \Y \% \ v 4
Training Process v 1
Culture \Y \Y \ 3
Human Resource \% \% \% \ \% 5
Financial \Y \Y \Y \ \Y 5
Psychological \ v 2
Sociological v 1
Equipment \ 1
Environmental \ 1
Innovation v \ 2
People v v 2
Self-Development v v 2
Policy \ \ 2
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Factors 1 > 3 :‘Authorg 6 7 8 Total
Infrastructures \% \ \% 3

Kuesioner yang digunakan diadopsi dari penelitian sejenis yang dilakukan oleh [4] dan
[11] dengan beberapa pertanyaan yang disesuaikan dengan karakteristik Universitas Budi
Luhur sebagai suatu institusi pendidikan. Beberapa pertanyaan kuesioner juga merupakan
modifikasi dari survei kesiapan e-learning yang dilakukan oleh [12] dan [13]. Skala penilaian
kuesioner menggunakan Skala Likert yang dalam penelitian ini sama dengan skala indeks e-
learning readiness Aydin & Tasci yang dijadikan penilaian pengukuran kesiapan e-learning
sehingga tidak dilakukan konversi data. Daftar pertanyaan kuesioner dapat dilihat pada Tabel
4 berikut:

Tabel 4. Pertanyaan Kuesioner

No. Pertanyaan

ORGANIZATIONAL

Saya mengetahui apa itu e-learning.

Saya mengerti value dari e-learning.

Institusi saya memberi support yang baik mengenai penggunaan e-learning.

Institusi saya mempunyai visi mengenai e-learning.

Institusi saya mempunyai rencana jangka panjang untuk e-learning.

Jika ada teknologi baru, institusi saya cukup mendukung segala perubahan yang harus
dilakukan untuk pemanfaatan teknologi tersebut.

OO IW N

HUMAN RESOURCE

7. Institusi saya memiliki sumber daya manusia yang berpengalaman dalam memberikan
pelatihan e-learning atau pembelajaran berbasis multimedia.

8. Institusi saya memiliki bagian yang dapat memfasilitasi implementasi e-learning.

9. Saya bersedia meluangkan waktu saya untuk mengikuti pelatihan yang akan membantu saya
dalam menerapkan e-learning.

FINANCIAL

10. | Institusi saya membuat anggaran untuk menerapkan e-learning.

11. | Institusi saya harus mengatur anggaran penerapan e-learning agar mencapai tujuan saat ini
dan masa depan.

TECHNOLOGY

12. | Saya memiliki akses ke komputer yang dapat digunakan secara pribadi.

13. | Saya memiliki akses ke Internet di tempat saya bekerja.

14. | Saya dapat mengakses Internet dari luar tempat saya bekerja (rumah, kafe, dll.)

15. | Saya memiliki keterampilan komputer dasar (seperti membuat, menyimpan, mengedit file)
16. | Saya memiliki keterampilan Internet dasar (seperti e-mail, chat, surf)

17. | Saya mampu menggunakan teknologi (komputer) dalam mengerjakan pekerjaan saya.

18. | Saya menerima inovasi teknologi (misalnya mulai menggunakan dokumen digital, bukan
hard copy) dalam pekerjaan saya.

Dari hasil pengolahan data yang terkumpul dari hasil kuesioner didapatkan hasil
pengukuran E-Learning Readiness Universitas Budi Luhur seperti terlihat pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Indeks E-Learning Readiness Universitas Budi Luhur

No. Faktor Indeks Keterangan

1. | Technology 4.1 Ready, memerlukan improvement untuk mengimplementasikan e-learning

2. Human Resource 3.8 Ready, memerlukan improvement untuk mengimplementasikan e-learning

3. Financial 3.4 Ready, memerlukan improvement untuk mengimplementasikan e-learning

4. | Content 3.3 Not Ready, hanya membutuhkan beberapa persiapan untuk
mengimplementasikan e-learning

5. | Organizational 3.2 Not Ready, hanya membutuhkan beberapa persiapan untuk
mengimplementasikan e-learning

Indeks Keseluruhan 3.56 Ready, memerlukan improvement untuk mengimplementasikan e-learning
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Dari hasil pengukuran E-Learning Readiness didapat bahwa Universitas Budi Luhur
memiliki indeks secara keseluruhan sebesar 3.56, sehingga dapat diartikan bahwa kesiapan
Universitas Budi Luhur untuk menerapkan e-learning berada pada tingkat Ready, namun
memerlukan peningkatan di beberapa faktor.

Jika dilihat dari indeks masing-masing faktor, didapat kesiapan e-learning untuk faktor
Technology, Human Resource, dan Financial berada pada tingkat Ready dengan perlu beberapa
peningkatan dalam mengimplementasikannya. Sedangkan untuk faktor Content dan
Organizational dinyatakan belum siap sehingga memerlukan beberapa persiapan. Dari
kuesioner yang dibagikan masih banyak yang menyatakan belum tersedianya berbagai konten
yang interaktif di dalam LMS (Learning Management System) Universitas Budi Luhur.
Beberapa user juga belum optimal dalam menggunakan fasilitas yang terdapat pada LMS.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan didapat faktor-faktor yang mempengaruhi

kesiapan Universitas Budi Luhur dalam mengimplementasikan e-learning yaitu Technology,
Human Resource, Financial, Content, dan Organizational. Faktor-faktor ini selanjutnya menjadi
model e-learning readiness yang digunakan untuk Universitas Budi Luhur.
Dengan menggunakan model tersebut yang kemudian dipetakan menurut indeks e-learning
readiness Aydin & Tasci didapat indeks e-learning readiness Universitas Budi Luhur secara
keseluruhan sebesar 3.56 (Ready), yang berarti bahwa Universitas Budi Luhur sudah siap dalam
menerapkan e-learning dengan harus melakukan peningkatan di beberapa faktor terutama pada
faktor Content dan Organizational.
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